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       Puji syukur praktikan panjatkan atas kehadirat Allah SWT yang telah 
melimpahkan rahmat-Nya sehingga praktikan dapat melaksanakan serta 
menyelesaikan Laporan PKL pada Kantor Konsultan Pajak Eddy Gunawan, 
SE & Rekan tepat pada waktunya. 
       Laporan PKL ini dibuat dalam rangka memenuhi sebagian persyaratan 
kelulusan untuk memperoleh gelar Sarjana Ekonomi pada Program Studi 
S1 Akuntansi, Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri Jakarta. 
       Selama melaksanakan dan menyusun laporan PKL, praktikan 
mendapat dukungan serta bantuan dari beberapa pihak sehingga praktikan 
dapat menyelesaikan laporan PKL ini. Oleh karena itu, praktikan 
mengucapkan terima kasih kepada: 
1. Rasulullah Nabi Muhammad SAW atas syafaat dan cinta kepada 
praktikan dan seluruh umatnya; 
2. Orang tua dan seluruh keluarga yang telah memberikan doa, kasih 
sayang dan materil kepada praktikan; 
3. Hafifah Nasution, SE, MS.Ak selaku dosen pembimbing yang telah 
meluangkan waktu untuk membantu praktikan dalam penulisan laporan 
PKL; 
4. Dr. IGKA Ulupui, SE., M.Si., Ak., CA selaku Ketua Program Studi S1 
Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta; 
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5. Dr. Dedi Purwana, E.S, M.Bus selaku Dekan Fakultas Ekonomi 
Universitas Negeri Jakarta; 
6. Keluarga besar Kantor Konsultan Pajak Eddy Gunawan, SE & Rekan 
yang telah banyak membantu praktikan; 
7. Seluruh teman-teman kelas S1 Alih Program Fakultas Ekonomi 
Universitas Negeri Jakarta dan semua pihak yang tidak bisa disebutkan 
satu-persatu yang telah membantu praktikan. 
       Praktikan menyadari bahwa laporan PKL ini tidak luput dari kesalahan. 
Oleh karena itu, kritik dan saran yang bersifat membangun sangat praktikan 
harapkan guna perbaikan di masa mendatang. Semoga laporan PKL ini 
dapat bermanfaat dan memberikan dampak positif. 
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A. Latar Belakang PKL  
       Di negara berkembang seperti Indonesia, pengangguran merupakan suatu  
permasalahan yang masih menjadi fokus utama bagi pemerintah. Di dalam  
pembangunan ekonomi, pengangguran yang semakin bertambah jumlahnya  
merupakan suatu masalah rumit yang harus segera ditangani oleh pemerintah.  
Keadaan di negara-negara berkembang termasuk Indonesia, dalam beberapa  
dasawarsa ini menunjukan bahwa pembangunan ekonomi yang telah tercipta  tidak 
sanggup memberikan kesempatan kerja yang lebih cepat daripada pertambahan 
penduduk. Oleh karena itu, masalah pengangguran dari tahun ke tahun semakin 
bertambah serius.  
       Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) berdasarkan data yang dipublikasikan 
oleh Badan Pusat Statistik (BPS) pada website yang dimilikinya, jumlah angkatan 
kerja pada Februari 2018 sebanyak 133,94 juta orang, naik 2,39 juta orang 
dibanding Februari 2017. Sedangkan Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) pada 
Februari 2018 sebanyak 5,13 persen, turun 0,20 persen dibandingkan dengan 
Februari 2018 yaitu sebanyak 5,33 persen. Pengangguran terjadi disebabkan karena 
jumlah lapangan kerja yang tersedia lebih kecil dari jumlah pencari kerja, juga 
kompetensi pencari kerja tidak sesuai dengan keinginan pasar. Selain itu juga 
kurang efektifnya informasi pasar kerja bagi para pencari kerja. Fenomena 





yang disebabkan antara lain, perusahaan yang menutup/mengurangi bidang 
usahanya akibat krisis ekonomi atau keamanan yang kurang kondusif, peraturan 
yang menghambat investasi, hambatan dalam ekspor impor, dan lain-lain 
(Republika, 7 Okt 2015).  
       Masalah pengangguran akan menimbulkan dampak negatif bagi kelangsungan 
hidup berbangsa dan bernegara. Dampak negatif dari pengangguran adalah kian 
maraknya tindakan kriminal, banyaknya jumlah anak  jalanan, banyaknya pengemis 
dan pengamen. Penyakit sosial ini sangat berbahaya dan menghasilkan korban-
korban sosial. Oleh karena itu, persoalan pengangguran ini harus secepatnya 
dipecahkan dan dicari jalan keluarnya.  
       Salah satu cara mengurangi tingkat pengangguran adalah dengan  
meningkatkan kualitas sumber daya manusia agar dapat memperoleh pekerjaan  
yang baik (Arfiani, 2014). Membentuk sumber daya manusia yang berkualitas 
bukanlah suatu  hal yang mudah. Pembentukan sumber daya manusia harus dimulai 
sejak dini,  pembentukan tersebut bisa melalui pendidikan formal maupun informal. 
Pendidikan formal dapat diperoleh dari pendidikan yang dilakukan di sekolah sejak 
Pendidikan Dasar sampai Pendidikan Tinggi. Sedangkan pendidikan informal dapat 
diperoleh sejak usia dini melalui keluarga, lingkungam, organisasi, dll. 
       Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta sebagai lembaga pendidikan 
tinggi memiliki  tanggung jawab untuk membentuk mahasiswa menjadi calon-calon 
pekerja yang unggul dan dapat bersaing di dunia kerja. Berbagai cara telah 
dilakukan dari memberikan materi-materi di bangku perkuliahan hingga 





belum lengkap jika mahasiswa tidak turun langsung dan merasakan kondisi yang 
sebenarnya di lapangan. Oleh sebab itu Fakultas Ekonomi Universitas Negeri 
Jakarta mewajibkan seluruh mahasiswa melaksanakan program Praktek Kerja 
Lapangan (PKL) agar mahasiswa dapat mengerti kondisi nyata yang ada di 
lapangan. Dengan kegiatan PKL ini, mahasiswa diharapkan memanfaatkan 
kesempatan ini untuk menyerap ilmu dan pengalaman sebanyak-banyaknya ketika 
melaksanakan PKL. Dalam kurun waktu sekitar delapan minggu melaksanakan 
PKL mahasiswa dapat mengaplikasikan ilmu dan teori yang telah diperoleh 
dibangku kuliah secara langsung di lapangan. 
 
B. Maksud dan Tujuan PKL 
       Adapun maksud dan tujuan diadakannya PKL, yaitu:  
1. Maksud, antara lain: 
a. Mempelajari gambaran umum mengenai dunia kerja secara nyata. 
b. Mengembangkan pengetahuan dan keterampilan mahasiswa di dunia 
kerja. 
c. Mempelajari disiplin waktu, kerja sama, tanggung jawab serta integritas 
yang harus dimiliki mahasiswa untuk bekal di dunia kerja. 
2. Tujuan, antara lain:  
a. Menumbuhkan dan meningkatkan etos kerja bagi mahasiswa agar siap 
terjun di dunia kerja.  
b. Meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam menerapkan teori-teori 





c. Menambah wawasan, pengalaman dan relasi mahasiswa agar dapat 
bersaing di dunia kerja khususnya di bidang akuntansi.  
d. Mempersiapkan mahasiswa untuk menjadi tenaga kerja yang profesional 
di bidang akuntansi.  
 
C. Kegunaan PKL 
       PKL mempunyai manfaat yang sangat besar bagi perusahaan/instansi, 
praktikan dan perguruan tinggi. Adapun kegunaan PKL tersebut antara lain:  
1. Bagi Kantor Konsultan Pajak (KKP) Eddy Gunawan, SE & Rekan 
       Manfaat adanya PKL bagi Kantor Konsultan Pajak Eddy Gunawan, SE & 
Rekan antara lain: 
a. Menjalin hubungan baik dan bersinergi dengan Fakultas Ekonomi  
Universitas Negeri Jakarta..  
b. Ikut berpartisipasi untuk menyiapkan calon tenaga kerja yang  profesional 
di bidang akuntansi. 
c. Mahasiswa PKL dapat menjadi tenaga tambahan dalam mengerjakan tugas 
operasional KKP Eddy Gunawan, SE & Rekan.  
2. Bagi Praktikan 
       Manfaat adanya PKL bagi praktiran antara lain: 
a. Mendapatkan kesempatan bagi praktikan untuk mengembangkan  
kemampuan dan kreatifitas di bidang akuntansi.  






c. Menjalin hubungan baik antara praktikan dengan perusahaan tempat 
praktikan melaksanakan PKL agar setelah lulus kuliah praktikan bisa 
melanjutkan karir di KKP Eddy Gunawan, SE & Rekan. 
d. Mengembangkan pola berpikir praktikan dalam memecahkan masalah.  
e. Meningkatkan kemampuan komunikasi dan sosialisasi praktikan.  
3. Bagi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta 
       Manfaat adanya PKL bagi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta 
antara lain: 
a. Menjalanin hubungan baik antara Fakultas Ekonomi Universitas Negeri 
Jakarta dengan instansi yang memberikan kesempatan bagi mahasiswa 
untuk melaksanakan PKL.  
b. Mengetahui sejauh mana kemampuan mahasiswa dalam mengaplikasikan 
teori yang didapatkan di bangku kuliah.  
c. Menyiapkan lulusan yang berkualitas dan handal.  
d. Meningkatkan nama baik Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta 
dimata instansi tempat melaksanakan PKL karena kualitas dari praktikan. 
  
D. Tempat PKL  
Praktikan melaksanakan PKL di salah satu Kantor Konsultan Pajak, yaitu pada : 
nama perusahaan : Kantor Konsultan Pajak Eddy Gunawan, SE & Rekan 
alamat   : Harapan Baru Regency Jl. Azalea I A4 No. 7, Kota Baru. 
     Bekasi Barat 





Praktikan memilih Kantor Konsultan Pajak Eddy Gunawan, SE & Rekan sebagai 
tempat praktikan melaksanakan PKL karena saat ini praktikan sedang bekerja di 
KKP tersebut sebagai junior staf.  
 
E. Jadwal PKL   
       Selama melaksanakan PKL, praktikan melalui beberapa tahapan yang harus 
dilalui. Berikut ini merupakan tahapan-tahapan yang dilalui oleh praktikan, yaitu: 
1. Tahap Persiapan   
Sebelum melaksanakan PKL, praktikan membuat proposal permohonan PKL 
yang ditujukan kepada Kantor Konsultan Pajak Eddy Gunawan, SE & Rekan. 
Setelah proposal dikirim, praktikan menerima informasi bahwa praktikan bisa 
PKL di Kantor Konsultan Pajak Eddy Gunawan, SE & Rekan. Praktikan sudah 
mulai PKL di Kantor Konsultan Pajak Eddy Gunawan, SE & Rekan terhitung 
sejak tanggal 2 April 2018 namun surat perizinan dari kampus menyusul. 
Setelah itu praktikan mengurus surat permohonan pelaksanaan PKL di Biro 
Akademik, Kemahasiswaan, dan Hubungan Masyarakat (BAKHUM) yang 
ditujukan ke Kantor Konsultan Pajak Eddy Gunawan, SE & Rekan. Setelah 
surat permohonan selesai dibuat oleh BAKHUM pada tanggal 11 Mei 2018, 
kemudian praktikan memberikan langsung surat permohonan PKL ke Kantor 
Konsultan Pajak Eddy Gunawan, SE & Rekan. 
2. Tahap Pelaksanaan  
       Praktikan melaksanakan PKL di Kantor Konsultan Pajak Eddy Gunawan, 
SE & Rekan dimulai pada tanggal 2 April 2018 sampai dengan 8 Juni 2018 





Hari Kerja  : Senin – Jumat  
Jam Kerja   : 08.00 – 17.00 WIB 
Istirahat   : 12.00 – 13.00 WIB (Senin – Kamis) 
    : 11.30 – 13.00 WIB (Jumat) 
Lalu Pada bulan Ramadhan dengan rincian sebagai berikut: 
Hari Kerja  : Senin – Jumat  
Jam Kerja   : 08.00 – 16.30 WIB 
Istirahat   : 12.00 – 13.00 WIB (Senin – Kamis) 
    : 11.30 – 13.00 WIB (Jumat) 
3. Tahap Pelaporan  
Praktikan menyusun laporan PKL berdasarkan apa yang telah praktikan 
kerjakan selama melaksanakan PKL di Kantor Konsultan Pajak Eddy 
Gunawan, SE & Rekan. Penyusun laporan PKL ini merupakan salah satu syarat 
kelulusan Program Studi S1 Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri 
Jakarta. Praktikan mempersiapkan laporan PKL dimulai sejak bulan Oktober 
2018 dan selesai diakhir bulan Desember 2018. Pada penulisan laporan PKL 
ini, praktikan banyak dibantu oleh Dosen Pembimbing yang sangat membantu 
dalam memberikan kritik dan saran mengenai penulisan yang benar. Data yang 
dibutuhkan untuk pembuatan laporan PKL praktikan dapatkan baik saat 
menjalani PKL maupun setelah menjalani PKL. Selama melaksanakan PKL, 
praktikan menyempatkan diri untuk menulis kegiatan yang dilakukan serta 





TINJAUAN UMUM TEMPAT PKL 
 
 
A. Sejarah Kantor Konsultan Pajak Eddy Gunawan, SE & Rekan 
1. Sejarah 
       Kantor Konsultan Pajak (KKP) Eddy Gunawan, SE didirikan berdasarkan 
Keputusan Departeman Keuangan Republik Indonesia Direktorat Jenderal 
Pajak Nomor KEP-166/KM.17/1999 tanggal 22 Februari 2008. Lalu pada 
tahun 2015 KKP Eddy Gunawan, SE berganti nama menjadi Kantor Konsultan 
Pajak Eddy Gunawan, SE & Rekan dengan izin KFP-2408/IP.B/PB/2015. KKP 
Eddy Gunawan, SE & Rekan merupakan Kantor Konsultan Pajak yang 
memberikan jasa pelayanan perpajakan dan pembukuan. 
       Data mengenai Kantor Kantor Konsultan Pajak Eddy Gunawan, SE & 
Rekan sebagai berikut: 
nama   : Kantor Konsultan Pajak EDDY GUNAWAN, SE &  
  REKAN 
alamat   : Harapan Baru Regency Jl. Azalea I Blok A4 No. 7 
  Kota Baru, Bekasi Barat. 
izin konsultan pajak : 99.1.0663 
NPWP   : 06.581.686.0-426.000 
2. Visi dan Misi Kantor Konsultan Pajak Eddy Gunawan, SE & Rekan. 
KKP Eddy Gunawan, SE & Rekan memiliki visi yaitu memberikan pelayanan 
yang terbaik. Sedangkan misi dari KKP Eddy Gunawan, SE & Rekan adalah 





B. Struktur Organisasi Kantor Konsultan Pajak Eddy Gunawan, SE & Rekan. 
       Struktur Organisasi Kantor Konsultan Pajak Eddy Gunawan, SE & Rekan 
terdiri dari Kepala Kantor Konsultan Pajak, Wakil Kepala Kantor Konsultan pajak, 
Senior Staf, dan Junior Staf. Gambar II.1 dibawah ini merupakan struktur organisasi 




Struktur Organisasi Kantor Konsultan Pajak 
Eddy Gunawan, SE & Rekan 
Sumber: Data diolah praktikan, Tahun 2018 
 
       Adapun tugas pokok dan tanggung jawab masing-masing bagian di Kantor 






1. Pimpinan Konsultan Pajak 
Tugas Pokok Pimpinan Konsultan Pajak adalah: 
a. Melakukan koordinasi kegiatan yang dilakukan oleh seluruh staf. 
b. Bertanggungjawab atas seluruh aktivitas perusahaan. 
c. Memberikan arahan dan motivasi kepada seluruh staf perusahaan. 
d. Memimpin rapat umum. 
e. Pembuat keputusan perusahaan. 
2. Wakil Pimpinan Konsultan Pajak 
Tugas Pokok Wakil Pimpinan Konsultan Pajak adalah: 
a. Membantu pimpinan dalam menjalankan tugas-tugasnya. 
b. Melakukan koordinasi tugas dan tanggung jawab Senior staf. 
c. Memberikan masukan yang bersifat konstruktif kepada bawahannya. 
d. Meningkatkan sumber daya manusia bawahannya. 
e. Pembuat keputusan perusahaan. 
3. Senior Staf 
Tugas Pokok Senior Staf adalah: 
a. Mengawasi dan mengkoordinasi kegiatan yang dilakukan oleh junioar staf. 
b. Memberikan arahan terhadap junior staf. 
c. Menyiapkan staf yang akan melaksanakan kegiatan dan mengarahkan 
proses pelaksanaan kegiatan. 
d. Bertanggung jawab kepada Kepala dan Wakil Pimpinan Konsultan Pajak. 
4. Tugas Pokok Junior Staf 





b. Mengambil data dari klien Kantor Konsultan Pajak Eddy Gunawan, SE & 
Rekan. 
c. Menghitung, menyetor dan melaporkan administrasi perpajakan dari 
perusahaan klien. 
d. Bertanggung jawab kepada Senior Staf atas semua pekerjaan yang telah 
diberikan. 
e. Melakukan kerjasama dan diskusi kepada sesama junior staf atau senior 
staf secara langsung jika terdapat kesulitan. 
 
C. Kegiatan Umum Kantor Konsultan Pajak Eddy Gunawan, SE & Rekan 
       Kegiatan umum yang dilakukan Kantor Konsultan Pajak Eddy Gunawan, SE 
& Rekan adalah: 
1. Jasa Kepatuhan Pajak 
       Jasa Kepatuhan Pajak adalah jasa pembuatan semua laporan yang 
dibutuhkan dalam pelaksanaan kepatuhan pajak yang meliputi penyusunan 
laporan keuangan, pengisian SPT bulanan dan SPT tahunan serta pelaporan 
pajak kepada Kantor Pelayanan Pajak (KPP). Konsultan pajak memiliki 
kewajiban untuk mematuhi hal-hal terkait pajak yang dibebankan kepada klien. 
Konsultan akan melakukan tugas apa saja seperti perhitungan pajak klien, 
pembayaran pajak, sampai pada pelaporan pajaknya. 
       Adapun jasa kepatuhan pajak yang diberikan oleh KKP Eddy Gunawan, 
SE & Rekan adalah sebagai berikut: 
1) Melakukan pemeriksaan dokumen dan bukti-bukti transaksi perusahaan 





2) Membantu menyatukan antara laporan keuangan dengan laporan pajak, 
agar terjadi persamaan (tidak bertolak belakang) antara laporan keuangan 
perusahaan dengan laporan pajak. 
3) Melakukan pengisian SPT PPN, PPh Pasal 21, 23, 25, 26. 
2. Jasa Perencanaan Pajak 
       Jasa Perencanaan Pajak adalah jasa pengisian dan pelaporan pajak selama 
satu bulanan dan tahunan. Jasa pelayanan ini lebih banyak dibutuhkan oleh 
Wajib Pajak perorangan dalam melaksanakan kewajiban pajak. Jasa ini 
mencakup pemberian bantuan bagi klien, dan mengoptimalkan keuntungan 
bagi klien. 
       Ruang lingkup pelaporan yang diberikan oleh KKP Eddy Gunawan, SE & 
Rekan terkait dengan jasa perencaan pajak adalah: 
a. Pengisian dan pelaporan PPh Pasal 21, 23, 25 dan PPN. 
b. Melakukan pelaporan kepada Kantor Pelayanan Pajak (KPP). 
c. Menyiapkan buku pencatatan mengenai Omset. 
3. Jasa Pemeriksa Laporan Pajak 
       Jasa Pemeriksa Laporan Pajak adalah jasa pemeriksaan pajak terhadap 
laporan keuangan yang telah dibuat dan akan dilaporkan oleh perusahaan 
kepada Kantor Pelayanan Pajak. Hasil yang dikehendaki dari pelayanan jasa 
ini adalah perusahaan ingin mengetahui apakah pemenuhan kewajiban 
perpajakannya telah sesuai dengan peraturan perpajakan yang berlaku.   
Konsultan akan memberikan layanan bantuan bagi klien untuk menekan pajak 





terkait dengan munculnya beban pajak yang dirasa tidak menguntungkan 
perusahaan. 
       Bentuk pelayan yang diberikan oleh KKP Eddy Gunawan, SE & Rekan 
terkait dengan jasa pemeriksaan laporan pajak adalah: 
a. Melakukan pemeriksaan dokumen dan bukti-bukti transaksi untuk 
mengetahui transaksi yang merupakan objek pajak. 
b. Mempersiapkan data yang diperlukan untuk pemeriksaan pajak dari 
Kantor Pelayanan Pajak atau Kanwil Direktorat Jenderal Pajak, termasuk 
pengujian arus kas terhadap penjualan Piutang dagang, pembelian dengan 
hutang dagang. 
c. Membantu penyusunan SPT PPh Pasal 21 tahunan dan SPT PPh badan 
tahunan. 
4. Jasa Pendamping Dalam Pemeriksaan 
       Jasa Pendamping Dalam Pemeriksaan adalah jasa pelayanan konsultasi 
pajak yang diberikan mengenai masalah-masalah perpajakan. Konsultan pajak 
memiliki tanggung jawab untuk mewakili ataupun mendampingi klien disaat 
adanya pemeriksaan pajak. Hal ini dilakukan dikarenakan klien yang dirasa 
kurang memahami permasalahan-permasalahan perpajakan. Selain itu, juga 
bertugas untuk menyiapkan data maupun dokumen yang dibutuhkan dalam 
pemeriksaan. 
       Ruang lingkup pelayanan yang diberikan oleh KKP Eddy Gunawan, SE & 





a. Pemberian saran-saran dan strategi yang harus dilakukan oleh perusahaan 
dalam memenuhi kewajiban perpajakan perusahaan. 
b. Pemberian konsultasi mengenai cara-cara pengisian SPT masa PPN, PPh 
Pasal 21, 23, 25, 26. 
5. Jasa Konsultasi 
       Jasa Konsultasi adalah jasa yang memberikan konsultasi kepada klien, jadi 
klien bebas mengkonsultasikan permasalahan perpajakannya kepada 
konsultan. 
6. Jasa Penanganan Kasus Pajak 
       Jasa Penanganan Kasus Pajak adalah jasa yang disediakan untuk 
menyelesaikan kasus seperti pemeriksaan pajak, SKP, SKPKB, SKPKBT, dari 
Kantor Pelayanan Pajak, guna menjelaskan, meminta penjelasan serta 
memberikan masukan-masukan atau solusi sehubungan dengan kasus yang 
sedang dihadapi. Termasuk jika klien membutuhkan restitusi (pengembalian 
kelebihan pembayaran pajak) maka konsultan akan membantu dalam 
pelaksanaannya, mulai dari persiapan data, penyampaian restitusi, 
pemeriksaan, sampai pada proses akhir dari restitusi itu sendiri. 
7. Jasa Penyelesaian Sengketa Pajak 
       Jasa Penyelesaian Sengketa Pajak adalah jasa yang memberikan layanan 
penyelesaian sengketa pajak kepada klien. Layanan ini dilakukan saat klien 







8. Jasa Penyusunan Akuntansi 
       Jasa Penyusunan Akuntansi adalah jasa melakukan pencatatan dan 
pembukuan terhadap transaksi yang terjadi pada klien, sampai menjadi laporan 
keuangan klien. 
       Dalam pelaksanaan kegiatannya, semua Kantor Konsultan Pajak termasuk 
Kantor Konsultan Pajak Eddy Gunawan, SE & Rekan harus mematuhi kewajiban 
konsultan pajak yang tertera pada Keputusan Menteri Keuangan RI 
No.294/KMK.04/1998 pasal 11, kewajiban Konsultan Pajak antara lain: 
1. Wajib mematuhi semua ketentuan peraturan perundang-undangan perpajakan 
yang berlaku. 
2. Wajib memberikan jasa kepada Wajib Pajak agar melaksanakan hak-hak dan 
kewajiban perpajakannya sesuai dengan peraturan perundang-undangan 
perpajakan yang berlaku. 
3. Wajib mengikuti prosedur dan tata tertib kerja yang berlaku di lingkungan 
Direktorat Jenderal Pajak dan dilarang melakukan tindakan-tindakan yang 
merugikan kepentingan negara. 
4. Wajib mengikuti penataran/ pendidikan penyegaran perpajakan sekurang-
kurangnya sekali dalam setahun. 
       Selain itu adanya Konsultan Pajak juga mempunyai manfaat terhadap 
pemerintah. Adapun manfaat adanya konsultan pajak bagi pemerintah yaitu 
(Budileksmana, 2015): 
1. Konsultan harus ikut menyadarkan Wajib Pajak agar patuh melaksanakan 





negara dalam ikut menjamin kelangsungan pembangunan nasional. Hal ini 
sangat berkaitan erat dengan anggapan masyarakat Wajib Pajak bahwa 
kewajiban pembayaran pajak adalah merupakan suatu beban pengeluaran yang 
bagaimanapun juga harus selalu diupayakan penghematan. 
2. Konsultan Pajak juga ikut mengusahakan terciptanya iklim perpajakan 
nasional yang lebih sehat dengan melakukan kontrol sosial yaitu meneliti 
apakah aparat pajak dalam menuntut hak penerimaan negara dari sektor pajak 
sesuai dengan ketentuan perundang-undangan perpajakan yang berlaku. 
3. Konsultan Pajak diharapkan dapat ikut meningkatkan kualitas mutu pelayanan 


















PELAKSANAAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN 
 
A. Bidang Kerja 
      Selama melaksanakan PKL di Kantor Konsultan Pajak Eddy Gunawan, SE & 
Rekan yang berlangsung kurang lebih 2 bulan, praktikan bekerja sebagai Junior 
Staf. Dalam pelaksanaan PKL, praktikan dibimbing oleh Windi Novitasari selaku 
Senior Staf di Kantor Konsultan Pajak Eddy Gunawan, SE & Rekan. 
      Adapun tugas-tugas yang diberikan kepada praktikan selama menjalani 
kegiatan PKL di Kantor Konsultan Pajak Eddy Gunawan, SE & Rekan antara lain: 
1. Menginput Faktur Pajak Masukan Klien Serta Merekap Laporan Pembelian 
Klien. 
2. Membuat Faktur Pajak Keluaran Serta Merekap Laporan Penjualan Klien. 
3. Membuat Surat Pemberitahuan (SPT) Masa PPN. 
4. Menjurnal Laporan Klien. 
 
B. Pelaksanaan PKL 
       Dalam pelaksanaan kerja di Kantor Konsultan Pajak Eddy Gunawan, SE & 
Rekan, praktikan harus memahami alur kerja yang diterapkan dan memahami 
berkas-berkas yang akan digunakan selama PKL. Praktikan dituntut memiliki 
ketelitian dan pemahaman yang cukup dalam mengerjakan tugas-tugas yang 
diberikan. Sebelum memulai kegiatan PKL, praktikan terlebih dahulu mempelajari 





teman yang mempunyai pengalaman di Kantor Konsultan Pajak agar praktikan 
tidak kaget dengan lingkungan kerja di Kantor Konsultan Pajak. 
       Pada hari pertama praktikan menemui Kepala Kantor Konsultan Pajak terlebih 
dahulu, kemudian praktikan dikenalkan kepada semua pegawai yang ada di Kantor 
Konsultan Pajak Eddy Gunawan, SE & Rekan. Selanjutnya praktikan diberi arahan 
oleh pembimbing mengenai tata tertib serta tugas-tugas yang akan dikerjakan. 
Adapun tugas yang diberikan kepada praktikan antara lain: 
1. Menginput Faktur Pajak Masukan Klien Serta Merekap Laporan 
Pembelian Klien. 
       Praktikan diberikan tugas untuk menginput Faktur Pajak Masukan 
perusahaan pada aplikasi e-faktur. Pajak Masukan timbul karena klien 
melakukan pembelian Barang Kena Pajak (BKP) atau Jasa Kena Pajak (JKP). 
Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 42 Tahun 2009 Pasal 1, 
Barang adalah barang berwujud, yang menurut sifat atau hukumnya dapat 
berupa barang bergerak atau barang tidak bergerak, dan barang tidak berwujud, 
sedangkan Barang Kena Pajak adalah barang yang dikenai pajak. Jasa adalah 
setiap kegiatan pelayanan yang berdasarkan suatu perikatan atau perbuatan 
hukum yang menyebabkan suatu barang, fasilitas, kemudahan atau hak tersedia 
untuk dipakai, termasuk jasa yang dilakukan untuk menghasilkan barang 
karena pesanan atau permintaan dengan bahan dan atas petunjuk dari pemesan, 
sedangkan Jasa Kena Pajak adalah jasa yang dikenai pajak. Tarif pajak 
berdasarkan Undang-Undang Nomor 42 Tahun 2009 yaitu sebesar 10% dari 





Penggantian, Nilai Impor, Nilai Ekspor, atau nilai lain yang dipakai sebagai 
dasar untuk menghitung pajak yang terutang. 
       Faktur pajak merupakan dokumen yang digunakan sebagai bukti pungutan 
pajak yang harus diterbitkan Pengusaha Kena Pajak (PKP) yang menjual 
barang atau jasa kena pajak, termasuk ekspor jasa kena pajak dan barang kena 
pajak. Saat ini faktur pajak tidak perlu lagi dibuat secara manual karena PKP 
saat ini diwajibkan untuk menerbitkan faktur pajak secara online melalui 
aplikasi e-faktur. E-faktur pajak adalah sebuah software yang disediakan oleh 
Direktorat Jenderal Pajak (DJP) untuk membuat, menerbitkan, dan melaporkan 
faktur pajak dan laporan SPT Masa PPN dengan cara diunggah dan 
memperoleh persetujuan dari DJP. Persetujuan (approval) disini maksudnya 
DJP telah menyalin semua detail data faktur pajak, mencocokkan informasi 
faktur dengan aturan yang berlaku, kemudian memberikan persetujuan berupa 
QR code pada lembaran faktur pajak. Wajib Pajak hanya dapat mencetak faktur 
setelah memperoleh status approval. Proses penginputan faktur pajak masukan 
diilustrasikan sebagai berikut: 
Klien melakukan pembelian barang – Dikenakan Pajak Pertambahan Nilai 
(PPN) sebesar 10% – Lawan transaksi klien membuat faktur pajak – Klien 
menerima bukti potong berupa faktur pajak – Faktur pajak dikirim kepada 
Konsultan Pajak – Konsultan Pajak membuat faktur pajak masukan. 
       Sebelum melakukan input faktur pajak masukan pada aplikasi e-faktur, 
praktikan mempersiapkan dokumen yang dibutuhkan yaitu faktur pajak yang 





nantinya akan digunakan sebagai arsip. Contoh faktur pajak dapat dilihat pada 
Lampiran 7. 
       Berikut langkah-langkah yang dilakukan dalam menginput faktur pajak 
masukan klien: 
a. Setelah dokumen disiapkan, selanjutnya praktikan membuka aplikasi e-
faktur pajak pada komputer/laptop yang telah disediakan. 
b. Saat aplikasi e-faktur pajak telah dibuka, ada pilihan antara mengakses 
lokal databese atau network database yang terlihat pada Lampiran 8. 
Lokal database dipilih jika penginputan dilakukan melalui 
komputer/laptop yang digunakan sebagai server, network database dipilih 
jika penginputan dilakukan melalui komputer/laptop client. Pada 
penginputan ini praktikan memilih lokal database karena akan mengakses 
data yang ada di komputer/laptop. Selanjutnya diminta untuk memasukkan 
username dan password klien. 
c. Setelah praktikan memasukkan username dan password maka akan 
muncul tampilan home aplikasi e-faktur pajak online. Untuk menginput 
faktur pajak masukan, praktikan memilih bagian Faktur – Faktur Pajak 
Masukan – Administrasi Faktur seperti terlihat pada Lampiran 9. 
d. Kemudian akan muncul tampilan seperti terlihat pada Lampiran 10. Lalu 
praktikan pilih bagian Rekam Faktur pada sisi kiri bawah, maka akan 
muncul tampilan seperti pada Lampiran 11. 





1) Nomor Faktur berisikan kode dan nomor seri faktur pajak yang bisa 
dilihat pada bagian atas faktur pajak yang telah diprint sebelumnya. 
2) NPWP Lawan Transaksi berisikan NPWP yang mengeluarkan faktur 
pajak yaitu mitra bisnis klien. NPWP lawan transaksi bisa dilihat pada 
bagian atas faktur pajak yang telah diprint sebelumnya. 
3) Nama Lawan Transaksi diberi kolom warna kuning berarti pada 
bagian ini akan otomatis terisi jika NPWP yang dimasukkan 
sebelumnya benar. Namun tetap saja harus diperiksa terlebih dahulu 
agar tidak terjadi kesalahan. 
4) Masa Pajak dan Tahun pajak berisikan Bulan dan Tahun faktur pajak 
tersebut akan dilaporkan. Contoh : Masa Pajak = 06 Tahun = 2018. 
5) Nilai Faktur Pajak berisikan jumlah nominal Dasar Pengenaan Pajak 
(DPP) yang bisa dilihat pada faktur pajak yang telah diprint 
sebelumnya. 
6) Jumlah PPN akan otomatis terisi jika sudah memasukkan nominal 
Nilai Faktur pajak pada poin 5 diatas. Jumlah yang tertera pada kolom 
Jumlah PPN memiliki nilai berdasarkan Dasar Pengenaan Pajak x 
10%. 
7) Jumlah PPnBM berisikan nominal besarnya pajak atas barang mewah. 
Jika pada faktur pajak nilai PPnBm 0 (nol) maka pada bagian ini tidak 
perlu diisi. 
f. Sesudah mengisi data lawan transaksi pada poin e, perekaman pajak 





dokumen tersebut harus diupload terlebih dahulu agar terekam didalam 
Surat Pemberitahuan (SPT) Masa PPN sebagai pengkreditan PPN. 
       Adapun tahapan yang dilakukan praktikan dalam mengupload faktur 
pajak masukan sebagai berikut: 
a. Langkah pertama yang dilakukan praktikan yaitu menunjukkan hasil input 
dokumen tersebut kepada pembimbing, jika pembimbing sudah OK lalu 
praktikan upload dokumen tersebut dengan cara memilih bagian 
Management Upload – Faktur PM (karena faktur pajak yang akan 
diupload berupa pajak masukan) – Lalu pilih Start Uploader pada sisi kiri 
bawah. Maka akan muncul tampilan seperti pada Lampiran 12. 
b. Setelah muncul tab Login User PKP, masukkan Captcha berupa huruf 
yang tertera pada gambar tersebut serta masukkan password klien yang 
terdiri dari 6 digit (password ini berbeda dengan password pada saat login 
aplikasi). 
       Jika upload dokumen telah selesai, maka penginputan pajak masukan 
telah selesai dilakukan. Sebagai catatan, sebelum upload pastikan memeriksa 
dokumen dengan teliti terlebih dahulu agar tidak ditemukan kesalahan setelah 
mengupload dokumen. Penginputan faktur pajak masukan ini merupakan 
biaya yang dapat mengurangi pajak keluaran perusahaan pada saat pembuatan 
SPT Masa PPN. Lalu faktur pajak yang digunakan sebagai dasar penginputan 
faktur pajak masukan yang telah diprint sebelumnya akan diarsipkan guna 





pembelian tersebut untuk memudahkan dalam melihat jumlah nominal pajak 
masukan yang terdapat pada bulan tersebut. 
2. Membuat Faktur Pajak Keluaran Serta Merekap Laporan Penjualan 
Klien 
       Praktikan diberikan tugas untuk membuat faktur pajak keluaran klien pada 
aplikasi e-faktur. Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 42 
Tahun 2009 Pajak Keluaran adalah Pajak Pertambahan Nilai terutang yang 
wajib dipungut oleh Pengusaha Kena Pajak yang melakukan penyerahan 
Barang Kena Pajak, penyerahan Jasa Kena Pajak, ekspor Barang Kena Pajak 
Berwujud, ekspor Barang Kena Pajak Tidak Berwujud, dan/atau ekspor Jasa 
Kena Pajak. Faktur Pajak Keluaran dibuat berdasarkan penjualan klien yang 
dibuktikan dengan invoice yang dikeluarkan klien. Invoice adalah suatu 
dokumen yang digunakan sebagai pernyataan penagihan yang dikeluarkan oleh 
penjual kepada pembeli dimana invoice tersebut berisi tentang perincian item 
yang dibeli, harga satuan dan total harga, serta tanggal pembeliannya. Proses 
pembuatan faktur pajak keluaran klien diilustrasikan sebagai berikut: 
Klien menjual barang kepada lawan transaksi – Dikenakan Pajak Pertambahan 
Nilai (PPN) sebesar 10% – Klien membuat invoice atas transaksi tersebut – 
Invoice dikirimkan ke Konsultan Pajak – Konsultan Pajak membuat faktur 
pajak atas transasksi tersebut – Faktur pajak dikirimkan kembali kepada klien.  
       Sebelum membuat faktur pajak keluaran, dokumen yang praktikan siapkan 





tersebut sebagai acuan jumlah nominal yang akan dibuat pada faktur pajak 
keluaran. Contoh faktur pajak dapat dilihat pada Lampiran 7. 
       Berikut langkah-langkah yang dilakukan dalam pembuatan faktur pajak 
keluaran klien: 
a. Setelah dokumen disiapkan, selanjutnya praktikan membuka aplikasi e-
faktur pajak pada komputer/laptop yang telah disediakan. 
b. Saat aplikasi e-faktur pajak telah dibuka, ada pilihan antara mengakses 
lokal databese atau network database yang terlihat pada Lampiran 8. 
Lokal database dipilih jika penginputan dilakukan melalui 
komputer/laptop yang digunakan sebagai server, network database dipilih 
jika penginputan dilakukan melalui komputer/laptop client. Pada 
penginputan ini praktikan memilih lokal database karena akan mengakses 
data yang ada di komputer/laptop. Selanjutnya diminta untuk memasukkan 
username dan password klien. 
c. Setelah memasukkan username dan password maka akan muncul tampilan 
home aplikasi e-faktur pajak online. Untuk menginput faktur pajak 
masukan, lalu praktikan memilih bagian Faktur - Pajak Keluaran - 
Administrasi Faktur yang bisa dilihat pada Lampiran 13. 
d. Kemudian akan muncul tampilan seperti terlihat pada Lampiran 14. Lalu 
pilih bagian “Rekam Faktur” pada sisi kiri bawah, maka akan muncul 
tampilan dokumen transaksi seperti pada Lampiran 15. 
e. Selanjutnya praktikan memasukkan data mengenai: 





a) No 1 : Kepada Pihak yang bukan Pemungut PPN 
b) No 2 : Kepada Pemungut Bendaharawan 
c) No 3 : Kepada Pemungut Selain Bendaharawan 
d) No 4 : DPP Nilai Lain 
e) No 6 : Penyerahan Lainnya 
f) No 7 : Penyerahan yang PPN-nya Tidak Dipungut 
g) No 8 : Penyerahan yang PPN-nya Dibebaskan 
h) No 9 : Penyerahan Aktiva (Pasal 16D UU PPN) 
Dalam hal ini praktikan memilih No 1 karena transaksi yang terjadi 
dilakukan kepada pihak yang bukan pemungut PPN. 
2) Pada bagian Jenis Faktur terdapat 2 pilihan, yaitu : 
a) No 1 : Faktur Pajak 
b) No 2 : Faktur Pajak Pengganti 
Dalam hal ini praktikan memilih No 1 karena faktur yang akan dibuat 
merupakan faktur pajak normal bukan faktur pajak pengganti. 
3) Pada bagian Tanggal Dokumen merupakan tanggal akan dibuatnya 
faktur pajak. 
4) Pada bagian Laporan SPT merupakan masa pajak dan tahun dimana 
faktur pajak dibuat. 
5) Pada bagian Nomor Seri Faktur Pajak merupakan nomor seri yang 
bisa dipakai dalam pembuatan faktur pajak online. 






f. Setelah bagian Dokumen Transaksi selesai dimasukkan, maka pilih 
lanjutkan pada sisi kanan bawah. Lalu selanjutnya akan muncul bagian 
lawan transaksi seperti terlihat pada Lampiran 16. 
1) Pada bagian NPWP praktikan isi dengan NPWP lawan transaksi. 
2) Jika NPWP yang dimasukkan benar, maka pada bagian NIK/ Paspor, 
Nama, dan Alamat akan otomatis muncul berdasarkan NPWP yang 
telah dimasukkan sebelumnya.  
g. Setelah bagian Lawan Transaksi selesai dimasukkan, maka pilih lanjutkan 
pada sisi kanan bawah. Lalu selanjutnya akan muncul bagian Detail 
Transaksi. Bagian ini merupakan pengisian atas barang kena pajak/ jasa 
kena pajak serta jumlah nominalnya. Tampilan Detail Transaksi terlihat 
pada Lampiran 17. 
1) Pilih Rekam Transaksi pada sisi kiri atas untuk memasukkan barang/ 
jasa atas penjualan yang terdapat pada invoice yang telah diprint 
sebelumnya.  
2) Pilih Cari Barang/ Jasa pada sisi kanan atas, lalu akan muncul database 
kode dan nama barang seperti terlihat pada Lampiran 18. 
3) Setelah itu pilihlah kode barang dan nama barang yang sesuai. Pada 
pengisian kode dan nama barang praktikan beracuan pada invoice 
yang telah diprint sebelumnya. 
4) Setelah detail barang dan nominalnya muncul, praktikan 





yakin bahwa pengisian sudah benar, lalu pilih Simpan pada sisi kiri 
bawah. 
h. Setelah bagian Dokumen Transaksi, Lawan Transaksi dan Detail transaksi 
selesai dimasukkan, lalu praktikan pilih simpan pada sisi kiri bawah. 
i. Lalu tampilan akan kembali pada seperti pada Lampiran 14. Selanjutnya 
praktikan pilih preview pada sisi kanan bawah untuk melihat kembali 
dokumen faktur pajak keluaran yang telah selesai. Dokumen tersebut 
praktikan foto untuk dikirimkan kepada pembimbing. Lalu pembimbing 
akan mengirim faktur tersebut kepada klien. Jika klien sudah ok, maka 
faktur pajak tersebut akan diupload. 
       Adapun tahapan yang dilakukan praktikan dalam mengupload faktur 
pajak keluaran sebagai berikut: 
a. Untuk upload dokumen praktikan memilih bagian Management Upload – 
Faktur PK (karena faktur pajak yang akan diupload berupa pajak keluaran) 
– Lalu pilih Start Uploader pada bagian kiri bawah. Maka akan muncul 
tampilan seperti pada Lampiran 19. 
b. Setelah muncul tab Login User PKP, masukkan Captcha berupa huruf 
yang tertera pada Captcha tersebut serta masukkan password klien yang 
terdiri dari 6 digit (password ini berbeda dengan password pada saat login 
aplikasi). 
       Untuk pajak keluaran, setelah selesai upload dokumen langkah selanjutnya 
ialah mendownload dan mencetak faktur pajak keluaran tersebut. Faktur pajak 





file yang telah didownload akan dikirimkan kepada pembimbing lalu oleh 
pembimbing akan dikirimkan kepada klien sebagai arsip klien. Faktur pajak ini 
diarsipkan guna keperluan perpajakan dikemudian hari. Lalu praktikan 
merekap transaksi penjualan tersebut berdasarkan invoice yang dikirimkan 
untuk memudahkan dalam melihat jumlah nominal pajak keluaran yang 
terdapat pada bulan tersebut. 
3. Membuat Surat Pemberitahuan (SPT) Masa PPN 
       Praktikan diberikan tugas untuk membuat SPT Masa PPN klien pada 
aplikasi e-faktur. SPT adalah surat yang digunakan wajib pajak untuk 
melaporkan penghitungan pajak, penghasilan, harta, objek pajak, atau 
kewajiban pajak lainnya yang disebutkan dalam peraturan perundang-
undangan perpajakan. SPT Masa PPN adalah surat yang digunakan wajib pajak 
untuk melaporkan dalam kurun waktu tertentu (bulanan) atas penghitungan 
Pajak Pertambahan Nilai (PPN).  
       Berikut langkah-langkah yang dilakukan dalam pembuatan SPT Masa 
PPN klien: 
a. Praktikan membuka aplikasi e-faktur pajak pada komputer/laptop yang 
telah disediakan. 
b. Saat aplikasi e-faktur pajak telah dibuka, ada pilihan antara mengakses 
lokal databese atau network database yang terlihat pada Lampiran 8. 
Lokal database dipilih jika penginputan dilakukan melalui 
komputer/laptop yang digunakan sebagai server, network database dipilih 





penginputan ini praktikan memilih lokal database karena akan mengakses 
data yang ada di komputer/laptop. Selanjutnya diminta untuk memasukkan 
username dan password klien. 
c. Setelah username dan password dimasukkan, maka akan muncul tampilan 
home aplikasi e-faktur pajak online. Lalu untuk membuat SPT Masa PPN 
praktikan memilih bagian SPT – Posting seperti pada Lampiran 20.  
d. Lalu akan muncul tampilan seperti pada Lampiran 21. Selanjutnya 
praktikan memasukkan data sesuai dengan SPT Masa PPN yang ingin 
dibuat. 
1) Pada bagian Masa Pajak praktikan isi dengan bulan SPT yang ingin 
dibuat. 
2) Pada bagian Tahun Pajak praktikan isi dengan tahun 2018. 
3) Pada bagian Pembetulan praktikan isi dengan 0 karena SPT yang 
dibuat merupakan SPT pembetulan ke 0 atau SPT baru pertama kali 
dibuat pada bulan tersebut. 
4) Lalu praktikan pilih bagian Cek Jumlah Dok PK/PM. Setelah itu akan 
muncul jumlah Pajak Keluaran/ Pajak Masukan yang terdapat pada 
bulan SPT yang ingin dibuat. 
5) Jika jumlah Pajak Keluaran/ Pajak Masukan sudah muncul, lalu 
praktikan pilih bagian Posting pada sisi tengah bawah. 
       Pembuatan SPT telah selesai dilakukan. Setelah SPT dibuat praktikan 






4. Menjurnal Laporan Klien 
       Praktikan diberikan tugas untuk menjurnal laporan klien. Penjurnalan 
dilakukan terhadap laporan bank dan kas klien. Setiap harinya klien 
mengirimkan detail transaksi kepada kantor konsultan pajak. Lalu oleh kantor 
konsultan pajak akan menjurnal transaksi tersebut ke dalam aplikasi. Sistem 
aplikasi yang digunakan yaitu Microsoft Visual FoxPro, dapat dilihat pada 
Lampiran 22. 
       Sebelum melakukan penjurnalan, dokumen yang praktikan siapkan yaitu 
bukti pengeluaran/pemasukan kas dan bank yang sebelumnya telah dikirimkan 
oleh klien. 
a. Pertama praktikan membuka aplikasi Microsoft Visual FoxPro, setelah 
diminta memasukkan username dan password. Lalu praktikan 
memasukkan username dan password yang telah diberikan oleh 
pembimbing. Setelah username dan password dimasukkan akan muncul 
tampilan home aplikasi yang digunakan. Tampilan aplikasi bisa dilihat 
pada Lampiran 23. 
b. Untuk menjurnal laporan klien, praktikan pilih pada bagian Journal 
Voucher. Lalu akan muncul tampilan seperti Lampiran 24.  
1) Praktikan pilih New pada sisi kiri atas. Lalu akan muncul tampilan 
seperti terlihat pada Lampiran 25. 
2) Pada bagian No Voucher praktikan isi sesuai dengan jenis transaksi 
(kas/ bank). Pada bagian Tanggal Voucher praktikan isi dengan 





memasukkan nomor akun, nama akun, serta jumlah nominal debit dan 
kredit. Pada bagian Keterangan praktikan isikan dengan detail 
transaksi. Setelah selesai mengisi, praktikan pilih OK pada sisi kiri 
bawah. 
Contoh :   Biaya administrasi bank xxx 
   Bank    xxx  
       Penjurnalan telah selesai dilakukan. Untuk mengecek jurnal yang 
sudah diinput, pilih bagian Buku Besar yang ada pada Lampiran 26. 
Penginputan dilakukan sebagai bagian untuk membuat laporan keuangan 
klien setiap bulannya. Lalu pada awal bulan berikutnya, klien akan 
mengirimkan rekening koran. Jika rekening koran sudah diterima, maka 
penjurnalan yang sebelumnya telah dilakukan akan dicocokkan dengan 
transaksi yang terjadi pada rekening koran untuk memastikan kebenaran 
transaksi tersebut. 
 
C. Kendala Yang Dihadapi 
       Selama melaksanakan PKL di Kantor Konsulan Pajak Eddy Gunawan, SE & 
Rekan praktikan tidak terlepas dari kendala-kendala yang tentunya sedikit 
mengganggu kelancaran dalam mengerjakan tugas selama PKL. Adapun kendala-
kendala yang dihadapi oleh praktikan selama PKL sebagai berikut: 
1. Sering terjadi gangguan internet yang menghambat praktikan dalam 






2. Sulitnya bertanya kepada pembimbing dan pegawai, hal ini disebabkan 
jarangnya para pegawai berada dikantor karena memiliki kesibukan masing-
masing dalam mengerjakan jobdesk mereka. 
D. Cara Mengatasi Kendala 
       Usaha-usaha yang praktikan lakukan untuk mengatasi kendala-kendala yang 
dihadapi pada saat PKL, yaitu: 
1. Praktikan berusaha menyelesaikan pekerjaan yang membutuhkan koneksi 
internet sebelum jam sibuk guna menghindari terjadinya gangguan internet. 
Sedangkan pada jam sibuk, praktikan mengerjakan pekerjaan yang tidak 
membutuhkan koneksi internet. 
2. Jika ada beberapa tugas yang kurang dimengerti praktikan akan menunda tugas 
tersebut terlebih dahulu dan mengerjakan tugas yang lain, namun bila tugas 
tersebut bersifat urgent praktikan akan menyempatkan diri untuk bertanya 
kepada pembimbing. Lalu untuk tugas yang tidak bersifat urgent praktikan 
menanyakannya pada saat waktu senggang atau saat istirahat agar tidak 
mengganggu pegawai lain saat sedang mengerjakan pekerjaannya. Jika para 
pegawai sedang tidak berada di kantor, praktikan menanyakannya melalui 














       Selama melaksanakan PKL di Kantor Konsultan Pajak Eddy Gunawan, SE & 
Rekan praktikan dapat mengambil beberapa kesimpulan atas pelaksaan PKL yang 
telah dilakukan, antara lain: 
1. Kegiatan PKL telah meningkatkan etos kerja praktikan melalui disiplin waktu, 
kejujuran, serta komitmen yang diterapkan di KKP Eddy Gunawan, SE & 
Rekan. 
2. Kegiatan PKL telah membantu praktikan dalam menerapkan teori akuntansi 
khususnya di bidang perpajakan yaitu menginput faktur pajak masukan, 
membuat faktur pajak keluaran, membuat e-SPT Masa PPN, dan menjurnal 
laporan klien. 
3. Kegiatan PKL telah membuat praktikan lebih banyak mengenal relasi baru 
yang merupakan klien dari KKP Eddy Gunawan, SE & Rekan. 
4. Kegiatan PKL telah menjadikan praktikan sebagai tenaga profesional 
dikarenakan pengalaman yang telah praktikan dapatkan dari KKP Eddy 
Gunawan, SE & Rekan. 
B. Saran 
Saran praktikan setelah melaksanakan PKL, antara lain: 
1. Bagi mahasiswa yang akan melaksanakan PKL 
Adapun saran yang praktikan berikan kepada mahasiswa yang akan 





a. Praktikan harus lebih mempersiapkan diri baik dalam bidang akademik 
maupun keterampilan karena semua yang dipelajari di bangku perkuliahan 
baik yang akademi maupun keterampilan diterapkan ketika PKL. 
b. Praktikan harus lebih baik lagi dalam menyelesaikan pekerjaan yang 
diberikan oleh para pembimbing agar praktikan mendapatkan kepercayaan 
dari pembimbing untuk menyelesaikan tugas yang ada di kantor. 
c. Praktikan harus mampu menciptakan komunikasi yang baik dengan rekan 
pekerja lainnya agar tercipta kondisi yang harmonis. 
2. Bagi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta 
Adapun saran yang praktikan berikan kepada Fakultas Ekonomi Universitas 
Negeri Jakarta adalah: 
a. Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta diharapkan terus menjalin 
kerjasama yang baik dengan instansi atau perusahaan agar pelaksanaan 
PKL dapat terus berjalan dengan baik guna menciptakan Sumber Daya 
Manusia yang terampil. 
b. Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta harus lebih maksimal 
memberikan sosialisasi tentang PKL seperti tata tertib sebelum calon 
praktikan dilepas di dunia kerja. 
3. Bagi Kantor Konsultan Pajak Eddy Gunawan, SE & Rekan. 
Adapun saran yang praktikan berikan kepada Kantor Konsultan Pajak Eddy 





a. Menambah kecepatan internet untuk meminimalisir terjadinya gangguan 
internet dan agar lebih mempermudah karyawan dalam mengerjakan 
pekerjaannya. 
b. Kantor Konsultan Pajak Eddy Gunawan, SE & Rekan diharapkan terus 
bekerja sama dengan Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta agar 
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Lampiran 6 : Struktur Organisasi Kantor Konsultan Pajak Eddy Gunawan, SE &  


































Lampiran 9 : Tampilan home aplikasi dan pilihan untuk menginput faktur pajak  























































Lampiran 12 : Memasukkan code captcha untuk upload dokumen faktur pajak  




















































































































Lampiran 18 : Pemilihan kode dan nama barang pada pembuatan faktur pajak 








































Lampiran 20 : Tampilan home aplikasi dan pemilihan untuk membuat e-SPT 









































Lampiran 22 : Detail aplikasi pembukuan yang digunakan Kantor Konsultan  











Lampiran 23 : Tampilan home aplikasi pembukuan yang digunakan Kantor 






























































Lampiran 26 : Pilihan pada buku besar untuk melihat riwayat transaksi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
